BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pertimbangan
hukum hakim dalam mengabulkan cerai gugat karena perselisihan dan
pertengkaran terus-menerus pada Putusan Pengadilan Agama Lubuklinggau
Nomor 234/Pdt.G/2022/PA.LLG dapat disimpulkan bahwa hakim dalam
pertimbangannya hanya mendasarkan pada Penjelasan Pasal 39 ayat (2) huruf
f Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf f Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum
Islam, yaitu antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangga. Diketahui karena Tergugat memiliki kebiasaan berjudi dan sering
bertindak emosional hingga melakukan kekerasan fisik terhadap Penggugat,
menurut Peneliti terhadap pertimbangan hukum hakim kurang dilengkapi
dengan Penjelasan Pasal 39 ayat (2) huruf a Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 jo. Pasal 19 huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan
Pasal 116 huruf a Kompilasi Hukum Islam, yaitu salah satu pihak berbuat
zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang
sukar disembuhkan, dan Penjelasan Pasal 39 ayat (2) huruf d Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf d Peraturan Pemerintah Nomor 9
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Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf d Kompilasi Hukum Islam, yaitu salah satu
pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan

pihak lain.

Saran

Hakim dalam memutus perkara hendaknya lebih cermat dan teliti
dengan mempertimbangkan semua aspek yang menimbulkan alasan
perselisihan dan pertengkaran terus-menerus dalam perkara perceraian,
mengingat perceraian merupakan perkara yang paling banyak diputus oleh
Pengadilan Agama, sehingga putusan perceraian sebagai produk hakim harus
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan serta dapat memenuhi keadilan

bagi para pihak yang berperkara.



